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ABSTRAK

Senam lantai adalah jenis olahraga yang dilakukan di atas lantai dan menggunakan matras.
Latihan di lantai dapat membantu siswa membangun dan melatih rasa percaya diri serta
keterampilan biomotorik mereka, terutama fleksibilitas. Salah satu hal penting yang diajarkan
kepada siswa adalah senam lantai, yaitu latihan sederhana seperti guling depan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel-variabel yang berkontribusi terhadap
pembelajaran senam lantai guling depan SDN 008 Samarinda Sebereng. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitaf dengan menggunakan angket/kuisioner. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa SDN 008 Samarinda Seberang dengan populasi berjumlah 654
siswa. Secara random sampling ditemukan 113 siswa maka peneliti mengambil secara acak

sesuai dengan rumus 25%x113=28,25 =>28 siswa sebagai responden.

Kata kunci : Analisis pendukung faktor hasil, Senam lantai, Guling depan, Siswa Kelas 111



ABSTRACT

Floor exercise is a type of exercise that is done on the floor and using a mat. Floor
exercise is also useful for developing and training students' sense of self-confidence and can
train and develop biomotor elements in humans, especially flexibility. Floor exercise is also one
of the important elements taught to students, namely basic movements such as front rolls. This
research aims to determine the analysis of factors supporting the results in learning floor roll
gymnastics at SDN 008 Samarinda Sebereng. This research uses a quantitative approach using
questionnaires. The subjects in this research were students at SDN 008 Samarinda Seberang
with a population of 654 students. By random sampling, 113 students were found, so the
researcher took them randomly according to the formula 25%x113=28.25 =>28 students as

respondents.

Keywords: Supporting factor analysis of results, Floor exercise, Front roll, Class III students



PRAKATA

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,

hidayah, serta inayah-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penyusunan proposal

skripsi ini dengan judul " Hubungan Percaya Diri Dengan Hasil Belajr Guling Depan Pada

Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 008 Samarinda Seberang ".

Penyusunan proposal skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk

meraih gelar Sarjana Pendidikan Jasmani di Jurusan Pendidikan Olahraga, Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Penulis menyadari

bahwa proses penyusunan proposal skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, arahan, serta

dukungan berbagai pihak, oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1.

Rektor Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Bapak Prof. Dr. Muhammad
Musiyam M.T yang telah memberikan kesempatan untuk menempuh perkuliahan di
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Dekan Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan, Bapak Prof. Ali Saukah, M.A., Ph.D.,
yang telah memberikan izin penelitian.

Ketua Program Studi Pendidikan Olahraga, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Bapak Januar Abdilah Santoso, S.Pd,
M.Or.

Bapak Nanda Alfian Mahardika, S.Pd, M.P.d sebagai pembimbing akademik yang telah
memberikan bimbingan, saran-saran selama menempuh perkuliahan.

Ibu Jeane Betty Kurnia Jusuf, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing, atas bimbingan,
arahan, serta masukan yang berharga dalam proses penyusunan proposal skripsi ini.
Rekan-rekan peneliti dan teman-teman seperjuangan yang telah memberikan dukungan,
semangat, serta saran yang membangun dalam setiap langkah penulisan proposal ini.
Pihak Sekolah Dasar 008 Samarinda Seberang yang telah memberikan izin dan
kerjasama dalam pelaksanaan penelitian ini.

Keluarga tercinta, yang senantiasa memberikan doa, dukungan, serta motivasi bagi
penulis dalam menyelesaikan pendidikan hingga tahap ini.

Teman dekat saya, Hasni, Imi Lisa Paulina, Nurul Aula Indah Sari, Emilia Wardani,
Dhinda Nabila Rahmania, Zaenab Faradilla, Tiara Kasih, terimakasi juga untuk
waktunya selama ini telah banyak memberikan kasih sayang yang penuh, nasehat yang

tak terhitung sampai sekarang dan seterusnya.

8



10. Untuk pemilik nim 2011102421056, terima kasih telah memberikan dukungan dan rasa
kasih sayang, dan sudah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
meluangkan baik tenaga, waktu, pikiran. Terimakasih telah menjadi bagian dari
perjalanan kuliah penulis hingga sekarang.

11. Teman-tema curut terimakasih juga atas kebersamaan nya selama ini, semoga kalian

sukses semua.

Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga

proposal skripsi ini dapat terlaksana



DAFTAR ISI

SKRIPSI ... Error! Bookmark not defined.
SIKCRIPST ...ttt s et a e e e e e e e 2
LEMBAR PERSETUJU ......cococoiiiiiiiieee e Error! Bookmark not defined.
LEMBAR PENGESAHAN........cccooii e Error! Bookmark not defined.
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ......ccociiiiiiieeeeee e 5
ABSTRALK . ... 1
ABSTRACT ........ccoooieeee ettt e e s e st e e nnbe e e snnee e 7
PRAKATA ... e e e e 8
DAFTAR ISI ... bbb et e e e e e snneas 10
LPENDAHULUAN ...ttt e e e s e e e e b e e e e s nnnr e e e e nnnes 12
L. 1. Latar BEIAKANE .....veeiiii ettt 12
1.2 RUMUSAN MASAIAN ..ottt sttt bbbt ettt e e et e e snbe e s beeenneas 14
1.3, TUJUAN PENEIITIAN 1.eeevviie sttt b st e e s st b e e s st b b e e e snbee e s snbbeessnbaeeenn 14
1.4, Manfaat PENEIIIAN .......occviiriiieiieie ettt n e ne e nree e 14
2.METODE PENELITIAN ... 15
2.1 OBYEK PENELILIAN ...o.vviveiiiiciieiee et 15
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian ..........cccocvveiiiiiiiiiiiiiic e 15
2.2.1 POPUIAST .t e 15
2.2.2 SAIMPEL....iiiiiiitieitee iR bbb bt b b 15

2.3 InStrumen Penelitian .........coouiiiuiiiiie ittt ne e 16
2.4 ProSedUr PENEIItIAN ... ..ccviiiiiiiiieiiie ittt sttt sttt st et e nb b nra e e 16
24,1 ODSEIVAST ..ttt itee ettt ettt e bt e bt e e s bt e e bt e eab e e e st e e et e eeh bt e sa b e e e Rt e e ek b e e e be e bt e enbe e nbe e enne s 17
2.4.2 Rancang dan Instrumen Penelitian............cccooviiiiiiiiiniiiie e 17
2.4.3 Uji coba insStrument PeNEIitian............cooviiieiiiiiiiieeiie e 17
2.4.4 Pengumpulan data dan penelitian ...........cccooiuiriiriiiiinii s 20
2.4.5 ANALISIS DALA ..c.uviiiiie i 20

3. HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 22
3.1 Hasil PeNelitian .........ccoiiiiiiiiiiiii e 22
I S 10 1o o T ) s D OO 25
Q. PENUTUP ...ttt e e 36
4.1 K@SIMPUIAI ...ttt nr e s r e e enn e e n e e s e nn e e e e e nree s 36
4.2 SATAN .oviiiiiici 36
DAFTAR PUSTAKA ...ttt e e 37

10



LAMPIRAN

11



1. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan
moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,
olahraga, dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan nasional (Sari et al., 2024) Pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan atau pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran sistem pendidikan
nasional yang perlu diajarkan di pendidikan formal Indonesia. Tujuan mata kuliah
pendidikan jasmani dan kesehatan adalah untuk mengembangkan kemampuan jasmani

siswa serta disiplin olahraga, kerjasama tim, dan hidup sehat yang meliputi senam lantai

Salah satu ruang lingkup yang termasuk dalam mata pelajaran PJOK adalah senam
lantai. (Herlambang, 2017). Menyatakan bahwa permainan dan olah raga, pembelajaran di
luar kelas, senam, aktivitas ritme, aktivitas air atau akuatik, dan aktivitas pengembangan
semuanya termasuk dalam ruang lingkup pendidikan jasmani. Dalam hal upaya
penyempurnaan kurikulum, guru, siswa, sarana dan prasarana pendidikan, pendidikan
jasmani, olah raga, dan kesehatan, serta pembelajaran kognitif, psikomotorik, dan afektif,
pembelajaran di sekolah mencakup unsur-unsur tersebut. Materi kursus disusun secara
berurutan. tingkatan mulai dari ringan hingga berat, dari mudah hingga sulit, dan dari
sederhana hingga rumit. Guru menggunakan berbagai teknik dan taktik untuk
memaksimalkan potensi setiap siswa. Pendidikan umum meliputi pendidikan jasmani, olah
raga, dan kesehatan; Senam lantai merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di
sekolah dasar. Dalam bahasa Inggris, istilah "senam" atau "gymnastiek" berarti latihan yang
memerlukan gerakan tubuh tidak terbatas, bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
pola gerakan dasar (Desmalah, 2014). Latihan yang dilakukan di lantai dengan matras
disebut dengan senam lantai. Kekuatan otot, daya tahan, fleksibilitas, ketangkasan,
koordinasi, dan fleksibilitas seimbang semuanya ditingkatkan. Latihan senam lantai dapat
membantu siswa membangun dan melatih rasa percaya diri serta keterampilan
biomotoriknya, khususnya kelenturannya. Faktor-faktor yang dapat memfasilitasi
pembelajaran hendaknya digunakan untuk melengkapi pengajaran senam lantai. Siswa,
guru, lingkungan, dan infrastruktur menjadi variabel yang mendukung. Elemen-elemen ini

membantu memastikan bahwa program senam lantai dilaksanakan dengan sukses dan
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berjalan lancar. Pengalaman siswa dengan gerakan dapat lebih ditingkatkan melalui latihan
senam lantai. Guru sekolah dasar sering menginstruksikan siswanya melakukan guling
depan, guling belakang, sikap lilin, jungkir balik, dan senam lantai lainnya. Salah satu
pokok bahasan yang diajarkan kepada siswa adalah senam lantai, yaitu senam sederhana
seperti berguling ke depan. Gerakan berguling ke depan adalah gerak memutar yang
dilakukan secara menggelinding Oleh karena itu, saat melakukan gerakan tersebut, badan
harus membulat. Gerakan berguling ke depan terdiri dari dua sikap dasar: satu di mana
tubuh mulai jongkok dan yang lainnya di mana tubuh mulai berdiri, melibatkan bahu,
punggung, dan tengkuk. Guling depan juga membantu siswa melatih koordinasi dan
kelenturan tubuh, serta meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian mereka untuk

melakukan gerakan senam yang lebih kompleks di kemudian hari.

Senam lantai juga ada dua jenisnya: yang menggunakan peralatan dan yang tidak.
Latihan di lantai yang tidak memerlukan peralatan apa pun antara lain lompat harimau,
kayak, tumbling depan dan belakang, jungkir balik, dan sikap candlestick. Latihan lantai
berbasis peralatan meliputi lompat jongkok dan lompat mengangkang. Melakukan gerakan
guling depan tidak hanya memerlukan latihan fisik. Dalam senam lantai, hasil siswa dapat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor: fisik, psikologis, dan lingkungan. Faktor fisik termasuk
kekuatan otot, fleksibilitas, dan keseimbangan. Faktor psikologis termasuk tingkat
motivasi, kepercayaan diri, dan tingkat kecemasan. Di sisi lain, faktor lingkungan termasuk
kualitas instruksi guru, fasilitas yang tersedia, dan dukungan teman sebaya. Dalam
melakukan pembelajaran senam lantai juga sangat membutuhkan fasilitas khusus, seperti

ruang senam, matras, dan semua yang diperluka.

Dari Pihak sekolah pun selalu berusaha untuk memastikan bahwa pembelajaran senam
lantai berjalan dengan baik. Guru juga telah berusaha semaksimal mungkin, namun adapun
hal-hal yang perlu diperbaiki agar pembelajaran senam lantai lebih lancar dan efektif. Dan
diharapkan guru pendidikan jasmani memberikan program latihan yang lebih baik yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, Maka dari itu Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis pendukung faktor hasil senam lantai guling depan kelas 3 SDN 008

samarinda seberang tahun ajaran 2023/2024”.
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1.2.Rumusan masalah

Seperti yang sudah diuraikan diatas yang terdapat pada latar belakang masalah maka

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1.2.1 Apa saja faktor-faktor pendukung hasil belajar senam lantai guling depan pada sekolah
dasar SDN 008 Samarinda Seberang?

1.3.Tujuan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1.3.1 Untuk mnengetahui faktor-faktor pendukung hasil belajar senam lantai guling depan
pada siswa sekolah dasar SDN 008 Samarinda Seberang
1.4. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1.4.1 Bagi siswa
1.4.1.1 Membantu siswa mengetahui aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam senam lantai, sehingga dapat meningkatkan performa dan hasil latihan
mereka
1.4.2 Bagi guru
1.4.2.1 Membantu guru memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hasil latihan
guling depan, sehingga mereka dapat merancang program latihan yang lebih
tepat dan sesuai keutuhan siswa.
1.4.3. Bagi orang tua
1.4.3.1 Dapat memahami pentingnya faktor-faktor tertentu dalam mendukung
perkembangan kemampuan fisik anak mereka, sehingga dapat memberikan

dukungan yang lebih optimal dalam kegiatan fisik anak.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Obyek penelitian

Obyek pada Penelitian ini meliputi analisis faktor pendukung hasil dalam pembejelaran
senam lantai guling depan. Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode survei dengan penelitian deskriptif kuantitaf. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh informasi secara rinci dalam bentuk data dan gambar mengenai
analisis faktor pendukung siswa yang mengikuti senam lantai. Menurut (Sugiyono, 2010)
metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 008 Samarinda Seberang. Subjek dari penelitian ini

adalah siswa kelas 3 SDN 008 Samarinda Seberang Semester 2 tahun Ajaran 2023/2024.

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian

2.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2009: 80), menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan adalah murid SDN 008 Samarinda
Seberang seluruh siswa kelas 3 tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 654 siswa.

2.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2007: 56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan sampel penelitian,
peneliti menggunakan metode random sampling. Secara keseluruhan, 113 siswa dari
SDN 008 Samarinda Seberang yang berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran
senam lantai dari siswa kelas 3

Menurut (Arikunto, 2021) jika populasi besar bisa dipakai antara 10-25%.
Menurut Sugiyono (2017) dalam (Santoso, 2023) dikarenakan jumlah siswa 113
maka dari itu peneliti mengambil 25% dari seluruh populasi yaitu menggunakan
rumus Slovin 25%x113=28,25=>28 yang diambil dari setiap kelas secara random

atau secara acak sebagai responden.
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2.3 Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan Angket tertutup dengan skala likert; responden hanya perlu
membutuhkan tanda check pada kolom yang tersedia. Sebelum angket digunakan untuk
penelitian, angket tersebut diuji cobakan di SDN 008 Samarinda Seberang. Angket ini
memiliki empat pilihan jawaban. Sangat Setuju (SS) menerima skor 4, Setuju (S)
menerima skor 3, Kurang Setuju (KS) menerima skor 2, dan Sangat Kurang Setuju (SKS)

menerima skor 1.

Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Skor
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 1 4
Setuju (S) 2 3
Kurang Setuju (TS) 3 2
Sangat Kurang Setuju (SKS) 4 1

Menurut Sutrisno Hadi (2001: 7-9), ada tiga langkah utama yang harus diperhatikan

saat membuat instrument:

2.3.1 Mendefinisikan konstrak
Menentukan konstrak adalah langkah pertama. Ini berarti membatasi variabel
atau perubahan yang akan diteliti. Siswa di kelas 3 SDN 008 Samarinda Seberang
mengalami faktor pendukung dalam senam lantai guling depan, yang diukur
dengan angket. Faktor pendukung berarti segala sesuatu yang dapat membantu
siswa belajar melakukannya.
2.3.2 Menyidik faktor
Faktor-faktor subvariabel, atau komponen yang membentuk konstrak, diperiksa
dalam langkah kedua. Selain itu, faktor internal termasuk fisik dan psikis, dan
faktor eksternal termasuk guru, sarana dan prasarana sekolah, dan lingkungan
sekolah.
2.3.3 Mengembangkan butir-butir pertanyaan
Menyusun Kkuesioner adalah langkah terakhir dalam menyusun butir-butir
pertanyaan. Item pertanyaan harus menyertakan penjelasan tentang isi faktor-

faktor ini untuk memberikan gambaran umum tentang keadaan faktor-faktor ini.
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2.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif Metode yang digunakan survei

instrumen penelitiannya menggunakan angket/kuesioner yang telah di uji validasi

Adapun langkah langkah prosedur penelitian:

2.4.1 Observasi
Dengan melakukan observasi secara langsung, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam, tentang faktor pendukung. Hasil dari
observasi akan disajikan dalam laporan penelitian dan dapat digunakan sebagai
dasar untuk membuat performa untuk faktor pendukung hasil senam lantai.
2.4.2 Rancang dan Instrumen Penelitian
Rancang alat dan instrumen penelitian dalam studi ini pembuatan kuesioner
untuk mengetahui performa faktor pendukung peserta didik siswa kelas 3 di SDN
008 Samarinda Seberang.

2.4.3 Uji coba instrument penelitian

Uji coba instrumen penelitian adalah tahap penting dalam pengembangan
instrumen untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat mengukur variabel
yang dimaksud dengan cara yang valid dan reliabel. Alat penelitian ini harus diuji
validitas dan reliabilitasnya. Untuk menentukan apakah suatu alat ukur dapat
mengukur apa yang sedang diukur, maka perlu memahami validitas. Di sisi lain,
tujuan uji reliabilitas tetap konstan dan untuk memastikan keandalan instrumen.

Tabel 3. Kisi - kisi Angket yang telah Diuji Cobakan

Variabel Faktor Indikator Butiran pernyataan Jumlah
Analisis faktor Positif Negatif
pendukung hasil Kurangnya

_ J y _ 1,18 6 3
dalam pembelajaran percaya diri
senam lantai guling | Internal Kecemasan dan
5 12,2 3
depan ketakutan
Motivasi dan
) 79 15 3
Minat
Guru 4 17,19 3
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Sarana dan
13,14 8 3
Prasarana
Ekternal Lingkungan
16 11 2
sekolah
Orang tua 3 10 3
Jumlah 19 19
Sumber : (Nazirun et al., 2019)
Tabel 4. Uji Validitas Kuesioner
No | Pernyataan R Hitung | R Tabel | Keterangan
Saya merasa percaya diri apabila saya melakukan ) )
1 ) -0,17698 0,514 Tidak Valid
gerakan guling depan
2 | Saya merasa takut untuk melakukan guling depan. | 0,654421 0,154 Valid
Orang tua saya sangat mendukung untuk )
3 - _ ) 0552252 0,154 Valid
mengikutin pembelajaran senam lantai
Saya menerima pujian dari guru atas hasil kerja ) )
4 -0,14786 0,514 Tidak Valid
saya yang bagus.
Saya merasa tidak cemas saat melakukan gerakan )
5 ) 0,72282 0,154 Valid
guling depan
Saya merasa malu saat melakuka gerakn guling )
6 0,603051 0,154 Valid
depan
Saya merasa bersemangat ketika mendapatkan )
7 B ) 0,621573 0,154 Valid
pujian atas kemajuan saya
Terdapat kerusakan pada matras latihan senam ) )
8 o 0,469558 0,514 Tidak Valid
lantai guling depan.
Saya merasa senang saat berhasil melakukan ) )
9 o ) 0,361219 0,514 Tidak Valid
gerakan senam lantai guling depan dengan baik
Orang tua saya tidak mendukung saya untuk )
10 o _ ] 0,563809 0,154 Valid
mengikutin pembelajaran senam lantai
Pembelajaran dilakukan dihalaman, ) )
11 0,314957 0,514 Tidak Valid

sehingga siswa kepanasan.
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Ketika saya melakukan senam lantai guling depan,

12 0,589896 0,514 Tidak Valid
saya merasa cemas
13 | Kondisi alat dan fasilitas di sekolah cukup baik. 0,676683 0,154 Valid
ruangan senam lantai dilengkapi dengan matras
atau alas yang cukup tebal dan empuk untuk )
14 _ S 0,676683 0,154 Valid
melindungi dari cedera saat melakukan gerakan
guling depan.
Saya merasa bosan saat melakukan gerakan guling )
15 0,545238 0,154 Valid
depan.
Saya merasa lingkungan di sekolah cukup )
16 ) ) 0,644355 0,154 Valid
mendukung untuk belajar senam lantai
Saya tidak bersemangat mengikuti pembelajaran )
17 ) 0,667307 0,154 Valid
senam lantai karena teguran guru.
Saya merasa senang mendapat dukung dari teman )
18 0,738404 0,154 Valid
teman saya
Saat guru memberikan penjelasan sulit untuk )
19 0,589482 0,154 Valid

dimengerti.

2.4.4.1 Uji validitas

Menurut Purbayu Budi Santosa dan Ashari (2005:247), validitas menunjukkan

seberapa baik suatu kuesioner mengukur hal-hal yang diukur. Selain itu, validitas

kriterial diuji dengan membandingankan hasil alat ukur dengan ukuran standar

eksternal yang sudah terbukti valid. Uji coba angket yang digunakan 15 responden

dan 19 pernyataan mengikuti uji coba angket. Hasil uji coba angket menunjukkan

bahwa instrumen sahih (tidak gugur), sehingga 13 butir pernyatan valid dan

digunakan untuk penelitian.

2.4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu untuk mengetahui keandalan instrument dan tidak

berubah-ubah. Dalam penelitian, uji reliabilitas sering dilakukan menggunakan

berbagai metode, tergantung pada jenis data yang dikumpulkan dan alat

pengukuran yang digunakan, Dengan melakukan uji reliabilitas secara cermat,
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peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya dan

akurat, sehingga memperkuat validitas kesimpulan penelitian mereka.

Tabel 3. Uji Reabilitas

Nilai Acuan Kriteria Nilai Cronbach’s Kesimpulan
Alpha
0,70 0,737938 Reliabel

Dasar Pengambilan Keputusan
Jika Nilai Cronbach’h'Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel
Jika Nilai Cronbach'h'Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel

2.4.4 Pengumpulan data dan penelitian
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk
memperoleh informasi sampel dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang diketahui,” menurut Suharsimi Arikunto (2006:128-34). Sesuai dengan
metode yang telah ditentukan, baik melalui survei, observasi, wawancara Pastikan
untuk mencatat data dengan akurat dan lengkap, dan jika memungkinkan verifikasi

data dengan responden atau sumber data yang relevan.

2.4.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data adalah deskriptif kuantitaf. Tujuan dari
analisis deskriptif adalah untuk mengetahui bagaimana menganalisis faktor
pendukung hasil belajar senam lantai pada siswa kelas 3 SD 008 Samarinda
Seberang dalam mengikuti pelajaran senam lantai guling depan yang diberikan di
sekolah. Selanjutnya data yang terkumpul diteliti kecenderungan datanya
(trendency central). Dari hasil data yang dikumpulkan, penskoran dilakukan dengan
skala Likert yang terdiri dari poin 1-4.Setelah perhitungan analisis data selesai, nilai
pencapaian kualitas dihasilkan, yang kemudian diinterpretasikan. Metode Penilaian
Acuan Norma (PAN) digunakan untuk mengubah nilai rata-rata untuk setiap
komponen menjadi kategori ketercapaian
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Tabel 2. Pengkategori Faktor

No Rentang Kategori
1 M+1SD <X Tinggi
2 M-1SD<X <M +1SD Sedang
3 X<M-1SD Rendah
Keterangan :
Rerata skor ideal (M) : 1/2 (skor Maks. Ideal + Skor Min. Ideal)

Standar Deviasu ideal (Sd) : 1/6 (skor Maks. Ideal — Skor Min. Ideal)

Untuk memberikan makna dari hasil data yang ada, digunakan teknik analisis

deskriptif presentase, dengan rumus:
P=Lx100%

Keterangan:
P = Besar persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah Responden

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, langkah awal dilakukan dengan mengumpulkan 28 siswa
dari kelas 3. Siswa menerima angket. Sebelum mulai mengerjakan, penulis memberikan
arahan tentang cara mengerjakan dan membaca setiap butir pernyataan secara bergantian
agar para siswa dapat memahami maknanya. Setelah anak-anak mulai bekerja, kuesioner
ditinjau ulang untuk memastikan semua nama, kelas, dan jenis kelamin telah terisi dan

tidak ada pernyataan yang dikosongkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilakuan di sekolah dasar tentang Analisis Faktor pendukung

hasil senam lantai guling depan pada siswa kelas 3 SDN 008 Samarinda Seberang, terdiri
dari 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hasil dari penelitian ini akan

dideskripsikan sebagai berikut:

No

Aspek | Indikator | Pertanyaan |Jumlah | Nilai | Max Sd | Mean | Persenta
Nilai Min se

Katego
ri

Faktor | Percaya Saya merasa
Internal | diri percaya diri
melakukan
guling depan.

2180 40 100 18 78 78%

Sedang

Saya merasa
senang
mendapatkan
dukunga dari
teman teman
saya

2440 20 100 | 21,23 87 87%

Sedang

Saya Merasa
Malu saat
melakukan
guling depan

1760 20 100 | 27,60 63 63%

Sedang

Kecemasa | Saya merasa

n dan tidak cemas
Ketakutan | saat melakukan
guling depan

1940 20 100 | 20,71 69 69%

Sedang

Saya takut saat
melakukan 1860 20 100 25 66 66%
guling depan.

Sedang

Saya cemas
saat melakukan | 1720 40 100 | 16,27 61 61%
guling depan

Sedang

Motivasi Saya merasa
dan Minat | persemangat
ketika
mendapatkan
pujian atas
kemajuan saya

2400 60 100 | 14,25 86 86%

Sedang

Saya merasa
senang saat
berhasil
melakukan 2280 20 100 | 21,03 81 81%
gerakan senam
lantai guling
depan

Sedang
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Saya merasa
bosan
Melakukan
guling depan

2040

20

100

23,23

73

73%

Sedang

Ekterna

Guru

Saya menerima
pujian dari
guru atas hasil
kerja saya yang
bagus

1980

20

100

24

71

71%

Sedang

Saya tidak
bersemangat
mengikuti
pembelajaran
senam lantai
karena teguran
guru.

2120

20

100

22,68

76

76%

Sedang

Saat guru
memberikan
penjelasan sulit
untuk
dimengerti

1780

20

100

26,70

64

64%

Sedang

Sarana dan
Prasarana

Terdapat
kerusakan pada
matras latihan
senam lantai
guling depan.

2300

40

100

18,33

82

82%

Sedang

Kondisi alat
dan fasilitas di
sekolah cukup
baik.

2200

40

100

15,33

79

79%

Sedang

ruangan senam
lantai
dilengkapi
dengan matras
atau alas yang
cukup tebal
dan empuk
untuk
melindungi
dari cedera saat
melakukan
gerakan guling
depan.

2400

20

100

17,94

86

86%

Sedang

Lingkunga
n sekolah

Pembelajaran
dilakukan
dihalaman,
sehingga siswa
kepanasan.

2360

60

100

14,01

85

85%

Sedang

Saya merasa
lingkungan di

2180

20

100

19,12

78

78%

Sedang
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sekolah cukup
mendukung
untuk belajar
senam lantai

Orang tua | Orang tua saya

sangat
mendukung
untuk 2260 40 100 20 81 81%
mengikuti
pembelajaran
senam lantai

Sedang

Orang tua saya
tidak
mendukung
saya untuk 2080 20 100 | 24,26 74 74%
mengikutin
pembelajaran
senam lantai

Sedang

3.1.1

Data Deskriptif analisis faktor pendukung hasil dalam pembelajaran senam lantai
guling depan

Faktor pendukung ini diukur dengan 28 responden di kelas 3 dengan
menggunakan kuesioner dengan 19 pertanyaan.

Pada faktor internal terbagi menjadi 9 pertanyaan, untuk pertanyaan pertama
yaitu siswa merasa percaya diri ketika melakukan guling depan, pada pertanyaan
ini siswa mendapatkan persentase sebanyak 78% dan termasuk kedalam kategori
sedang, kemudian pada pertanyaan kedua yaitu siswa merasa senang mendapatkan
dukungan dari temen temennya mendapatkan 87% atau termasuk dalam kategori
sedang, lalu setelah itu pada pertanyaan ketiga siswa merasa malu saat melakukan
guling depan mendapatkan persentase sebanyak 63% atau ini termasuk kedalam
kategori sedang, kemudian pada pertanyaan keempat siswa merasa tidak cemas saat
melakukan guling depan mendapatkan presentase sebanyak 69% atau termasuk
kedalam kategori sedang, dan pada pertanyaan kelima siswa merasa takut
melakukan guling depan mendapatkan presentase 66% atau termasuk kedalam
kategori sedang, untuk pertanyaan keenam siswa merasa cemas saat melakukan
guling depan mendapatkan presentase 61% atau termasuk kategori sedang, lalu
pada pertanyaan ketujuh siswa merasa bersemangat ketika mendapatkan pujian atas
kemajuannya mendapatkan presentase 86% atau termasuk kedalam kategori

sedang, kemudian pada pertanyaan kedelapan siswa merasa senang saat berhasil
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melakukan gerakan senam lantai guling depan mendapatkan presentase 81% atau
termasuk kedalam kategori sedang, lalu setelah itu pada pertanyaan kesembilan
siswa merasa bosan saat melakukan guling depan mendapatkan presentase 73%
atau termasuk kedalam kategori sedang,

Pada faktor Ekternal terbagi menjadi 10 pertanyaan, untuk pertanyaan pertama
yaitu guru memberikan pujian kepada siswa atas menampilan gerakan siswa yang
bagus mendapatkan presentase 71% atau termasuk kedalam kategori sedang,
kemudian pertanyaan kedua yaitu teguran yang diberikan guru kepada siswa
menjadikan siswa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran senam lantai
mendapatkan presentase 76% atau termasuk kedalam kategori sedang, lalu
pertanyaan ketiga saat guru memberikan penjelasan sulit untuk dimengerti
mendapatkan prsentase 64% atau termasuk kedalam kategori sedang, lalu setelah
itu pertanyaan keempat matras yang digunakan untuk senam lantai roll depan suda
rusak mendapatkan presentase 82% atau termasuk kedalam kategori sedang,
kemudian pertanyaan kelima kondisi alat dan fasilitas di sekolah cukup baik
mendapatkan prsentase 79% atau termasuk kedalam kategori sedang, lalu
pertanyaan keenam ruangan senam lantai dilengkapi dengan matras atau alas yang
cukup tebal dan empuk untuk melindungi dari cedera saat melakukan gerakan
guling depan mendapatkan prsentase 86% atau termasuk kedalam kategori sedang,
kemudian pertanyaan ketujuh pembelajaran dilakukan dihalaman, sehingga siswa
kepanasan mendapatkan presentasi 85% atau termasuk kedalam kategori sedang,
lalu setelah itu pertanyaan kedelapan siswa merasa lingkungan di sekolah cukup
mendukung untuk belajar senam lantai mendapatkan presentase 78% atau termasuk
kedalam kategoei sedang, kemudian pertanyaan kesembilan orang tua siswa sangat
mendukung untuk mengikutin pembelajaran senam lantai mendapatkan presentase
81% atau termasuk kedallam kategori sedang, dan pertanyaan kesepuluh orang tua
siswa tidak setuju mendukung siswa mengikuti pembelajaran senam lantai
mendapatkan presentase 74% atau termasuk kedalam kategori sedang.

3.2 Pembahasan
Analisis faktor pendukung hasil dalam pembelajaran senam lantai guling depan disetiap
aspek-aspek pertanyaan faktor internal dan faktor eksternal siswa kelas 3 SDN 008
samarinda seberang tahun ajaran 2023/2024.
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Berikut Aspek-Aspek Faktor Internal dan Faktor Eksternal, ada tujuh Indikator faktor
pendukung hasil dalam pembelajaran senam lantai guling depan siswa kelas 3 SDN 008
Samarinda seberang tahun ajaran 2023/2024, dan akan dibahas satu per satu indikator.
Indikator pada aspek faktor internal yaitu, kurang percaya diri, kecemasan dan ketakutan,
motivasi dan minta dan pada faktor eksternal yaitu guru, sarana dan prasarana, lingkungan

sekolah, dan orang tua. Berikut ini adalah pembahasan dari masing-masing indikator.

1. Percaya diri

Dari indikator kurangnya percaya diri bisa diketahui melalui butiran
pertanyaan yang terdiri dari 3 butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan ini
ditinjau dengan menggunakan hasil hitungan, pada pertanyaan pertama Saya
merasa percaya diri ketika melakukan guling depan memiliki presentase
cukup pada kategori “sedang”, yaitu sebanyak 28 siswa dan presentase besar
(78%). Rasa percaya diri siswa menjadi faktor kunci yang menentukan
keberhasilan dalam melakukan gerakan guling depan (Sutoro & Nurhidayah,
2023). Percaya diri muncul ketika siswa merasa yakin akan kemampuan mereka,
yang bisa didorong berbagai faktor. Yang pertama, bambingan yang efektif dari
guru sangat penting, Guru yang memberikan penjelasan langkah demi langkah
dengan jelas dan sabar, memberikan pujian atas setiap kemajuan siswa. Yang
kedua, pengalaman yang konsisten dan bertahap yang membantu siswa merasa
lebih nyaman melakukan gerakan guling depan. Yang ketiga, dukungan sosial
dari teman sekelas juga berpengaruh saling memberi semangat dan saling
membantu dapat memperkuat rasa percaya diri. Maka dengan itu, rasa percaya
diri siswa saat melakukan gerakan guling depan dapat ditingkatkan melalui
kombinasi yang tepat, latihan yang konsisten, dan dukungan sosial

Berikutnya pertanyaan kedua, Saya merasa senang mendapatkan
dukungan dari teman teman saya, memiliki presentase besar pada kategori
“sedang’’, dan presentase sebesar (87%). Dukungan dari teman-teman sekelas
menjadi salah satu hal penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan
motivasi siswa (Nasution, 2018). Rasa senang dan kenyamanan yang diperoleh
dari dukungan teman-teman dapat meningkatkan kepercayaan diri dan semangat
belajar siswa ketika siswa merasa didukung oleh teman-teman mereka dan
mereka cenderung lebih berani mencoba gerakan baru dan memperbaiki teknik

mereka tanpa takut gagal atau diejek (Wahyuni et al., 2016). Dukngan ini bisa
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berupa kata-kata penyemangat, Tepuk tangan, atau bantuan langsung saat
berlatih. Kebersamaan juga menciptakan hal yang positif dan saling mendukung,
dimana siswa merasa bahwa mereka tidak berjuang sendirian. Selain itu
dukungan dari teman-teman juga dapat mendorong terjalinnya kerjasama yang
baik dan saling percaya diantara siswa. Dengan demikian, dukungan dari teman-
teman memainkan peran penting dalam meningkatkan pembelajaran senam
lantai guling depan.

Selanjutnya pertanyaan ketiga, Saya Merasa Malu saat melakukan
guling depan, memiliki presentase besar pada kategori “sedang’’, dan
presentase sebesar (63%). Rasa malu saat melakukan guling depan sering timbul
akibat beberapa faktor. Yang pertama kurangnya kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuan mereka sendiri dapat memicu perasaan malu. Hal ini bisa
disebabkan oleh pengalaman negatif sebelumnnya atau ketidakmampuan untuk
melakukan gerakan dengan benar. Kedua lingkungan sosial dalam kelas atau
kelompok dapat mempengaruhi rasa malu siswa merasa takut diejek atau dinilai
oleh teman-teman sekelasnya, terutama jika mereka merasa belum mahir. Ketiga
faktor budaya dan norma sosial yang berlaku juga bisa berperan dalam beberapa
budaya, kesalahan atau kegagalan didepan umum dianggap memalukan,
sehingga siswa menjadi lebih rentang terhadap rasa malu (Salsabila, 2023).
Untuk mengatasi hal ini guru perlu menciptakan lingkungan yang supotif dan
inklusif, memberikan pujian atas usaha dan kemajuan kecil, serta mendorongan
suasana saling mendukung antar siswa, dengan itu mengurangi rasa malu dan
membantu siswa lebih fokus pada proses belajar dan meningkatkan hasil
pembelajaran senam lantai.

Kecemasan dan Ketakutan

Dari indikator kecemasan dan ketakutan bisa diketahui melalui butiran
pertanyaan yang terdiri dari 3 butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan ini
ditinjau dengan menggunakan hasil hitungan, pada pertanyaan pertama Saya
merasa cemas saat melakukan guling depan memiliki presentase tinggi pada
kategori “sedang’’, yaitu sebanyak 28 siswa dan presentase sebesar (61%).
Berdasarkan kategori “’sedang’’. Kecemasan dapat muncul akibat rasa cemas
terhadap kegagalan untuk melakukan gerakan guling depan (Saputri, 2013).
Sehingga sulit untuk siswa mencoba gerakan dengan penuh keyakinan, selain

itu tekanan dari lingkungan seperti ekspetasi dari guru atau teman sebaya. Jadi
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Penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung,
serta memberikan dukungan emosional untuk membantu siswa dalam mengatasi
rasa kecemasan mereka.

Berikutnya pada pertanyaan kedua Saya merasa takut saat melakukan
guling depan memiliki presentase tinggi pada kategori “sedang’’, dan
presentase sebesar (66%). Sering kali ditemukan beberapa siswa mengalami
tingkat ketakutan dalam melakukan gerakan guling depan, rasa takut timbul
dikarenakan berbagai asalan, seperti kurangnya pemahaman teknik yang benar,
kekhawatiran akan cedera. Ketakutan ini dapat membuat siswa sulit melakukan
gerakan dengan optimal, dan efektif dalam pembelajaran. Oleh karna itu penting
juga bagi guru untuk dukungan positif, serta pujian, sehingga dapat membantu
mengurangi rasa ketakutan siswa.

Selanjutnya pada pertanyaan kedua Saya merasa tidak cemas saat
melakukan guling depa, memiliki presentase tinggi pada kategori “sedang”,
dan prsentase sebesar (69%). Ketidakcemasan pada gerakn guling depan ada
beberapa faktor yang pertama, guru mampu penciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif, memberikan instruksi yang jelas, dan mamberikan
dukungan emosional akan membantu siswa marasa percaya diri (Yudha, 2020).
kedua, kondisi fisik lingkungan pembelajaran, seperti kebersihan keamanan aera
latihan dan seperti ketersediaan matras yang memadai, sangat mempengaruhi
kenyamanan siswa dalam berlatih. Ketiga, program pemanasan yang
komprehensif dan teknik relaksasi, latithan pernapasan dapat mengurangi
keteganga otot dan mental, membantu siswa merasa lebih siap dan tenang
sebelum memulai gerakan guling depan.

Motivasi dan Minat

Dari indikator Motivasi dan Minat bisa diketahui melalui butiran pertanyaan
yang terdiri dari 3 butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan ini ditinjau dengan
menggunakan hasil hitungan, pada pertanyaan pertama Saya merasa
bersemangat ketika mendapatkan pujian atas kemajuan saya depan, memiliki
presentase tinngi pada kategori “sedang’’, yaitu sebanyak 28 siswa dan
presentase sebesar (86%). Berdasarkan kategori “sedang” Motivasi dan Minat
dalam pembelajaran senam lantai. Perasaan semangat pada siswa saat bisa
melakukan gerakan guling depan timbul akibat pujiian atas kemajuan yang

dicapai oleh siswa merupakan hal penting yang memotivasi mereka untuk terus
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berlatih dan memperbaiki performa. Pujian yang diberikan oleh guru tidak hanya
berfungsi pengakuan atau usaha dan pencapaian, tetapi juga sebagai pemacu
semangat yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi (Manizar,
2015). Ketika siswa menerima apresasi atas kemajuan yang telah mereka capai,
mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk mempertahankan atau
bahkan meningkatkan kinerja mereka (Santoso, 2021).

Berikutnya Pertanyaan kedua Saya merasa senang saat berhasil melakukan
gerakan guling depan, memiliki presentase tinggi pada kategori “sedang’’, dan
presentase sebesar (81%). Perasaan senang saat berhasil melakukan gerakan
guling depan adalah salah satu hal penting yang mencerminkan keberhasilan
siswa pada pembelajaran senam lantai (Hardiansyah, 2024). Rasa senang ini
tidak hanya menunjukan pencapain teknis, tetapi juga memberikan motivasi
yang sebelumnya siswa terus belajar dan berlatih, yang kemudian dapat
mengatasi tantangan tersebut denga baik. Dukungan dari teman dan guru juga
termasuk peran penting. Dan pemahaman yang kendal terhadap gerakan yang
dipelajari, melalui penjelasan yang jelas dapat membantu siswa merasa lebih
yakin dan senang saat mereka behasil. Refleksi pribadi dimana siswa dapat
melihat perkembangan mereka dari waktu ke waktu, serta mencapai target yang
telah ditetapkan, dan memperkuat rasa senang dan kepuasan siswa dalam
pembelajaran senam lantai.

Selanjutnya pada pertanyaan ketiga Saya merasa lingkungan di sekolah
cukup mendukung untuk belajar senam lantai, memiliki presentase tinggi
pada kategori “sedang’’, dan presentase sebesar (78%). Lingkungan sekolah
yang mendukung tercermin dari berbagai aspek, yang pertama, fasilitas yang
memadai dan bersih, serta peralatan lainnya. Kedua suasana yang positif
diantara siswa dan guru. Semua ini berkontribusi pada terciptanya lingkungan
belajar yang kondusi, dimana siswa menguasai senam lantai guling depan denga
lebih baik (Yusri, 2020).

Guru
Dari indikator Guru bisa diketahui melalui butiran pertanyaan yang terdiri
dari 3 butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan ini ditinjau dengan menggunakan
hasil hitungan, pada pertanyaan pertam, Guru memberikan pujian kepada saya
atas menampilan saya yang bagus , memikili presentase tinggi dalam kategori

“sedang” (71%), dengan 28 siswa dari total keseluruhan siswa. Bedasarkan
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kategori “sedang”. Guru harus menggunakan berbagai strategi pembelajaran
untuk membantu siswa dengan teknik senam lantai guling depan. karena dengan
banyak metode yang di gunakan guru dalam pembelajarannya siswa jadi rileks
, santai dan tidak bosan dalam pembelajaran dan hasilnya siswa bisa melakukan
gerakan guling depan (Of et al., 2018). Salah satunya, Pujian dari guru atas
gerakan yang bagus memiliki peran yang penting dalam memotivasi dan
meningkatkan performa siswa. Agar siswa berhasil menyelesaikan tujuan
pembelajaran mereka, pendidik juga memiliki tanggung jawab untuk
membimbing, mendukung, dan menyediakan sumber daya pembelajaran bagi
mereka. (Setiadi & Setiyani, 2018). Ketika guru memberikan pujian yang tulus
atas keberhasilan siswa dalam menampilkan gerakan yang baik, hal itu tidak
hanya meningkatkan rasa percaya diri siswa tetapi juga penguat positif yang
membuat siswa merasa dihargai dan diakui atas usahanya. Dengan itu guru yang
memberikan pujian secara afektif membuat siswa bersemangat dalam
melakukan gerakan guling depan dalam pembelajaran seam lantai.

Berikutnya pertanyaan kedua Teguran yang diberikan guru kepada saya
menjadikan saya tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran senam
lantai, memiliki presentase cukup pada kategori “sedang’’, dan presentase
sebesar (76%). Respon siswa terhadap teguran yang diberikan oleh guru atau
merupakan hal yang mempengaruhi kurangnya semangat belajar siswa. Teguran
yang diterima siswa dapat berdampak negatif terhadap mereka, terutama jika
teguran tersebut disampaikan dengan cara yang kurang bagus atau terlalu keras.
Jadi ketika siswa merasa ditegur secara berlebihan, mereka cenderung
mengalami penurunan semangat dan percaya diri yang menghambat kemajuan
mereka dalam pembejalaran geraka guling depan. Oleh itu penting bagi guru
untuk memberikan teguran yang bersifa membangun dengan nada yang lembut
pada perbaikan dan dukungan dapat membantu siswa memahami kesalahan
mereka.

Selanjutnya pertanyaan ketiga, Saat guru memberikan penjelasan sulit
untuk dimengerti, memiliki presentase cukup pada kategori “sedang’’, dan
presentase sebesar (64%). Pemahaman siswa terhadap penjelasan guru
merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil pelajar. Ketika guru
memberikan penjelasan yang sulit dimengerti, ada beberapa konsekuensi negatif

dapat muncul. Pertama, siswa mungkin merasa bingung dan tidak yakin tentang
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teknik yang benar untuk melakukan guling depan, yang bisa menyebabkan
kesalahan dalam gerakan dan meningkatkan resiko cedera. Kedua kurang
pemahaman terhadap instruksi dapat menurunkan motivasi siswa karena mereka
merasa tidak mampu mengikuti pebelajaran dengan baik (Asmas, 2020) Ketiga
komunikasi yang kurang efektif antara guru dan siswa menghambat aliran
informasi penting yang diperlukan untuk pembelajaran efektif (Mahadi, 2021).
Maka dari itu guru juga harus peka terhadap respon siswa dan siap memberikan
penjelasan tambahan jila diperlukan dengan itu bisa memastika bahwa pejelasan
mudah dimengerti oleh semua siswa.
Sarana dan Prasarana

Dari indikator saran dan prasarana bisa diketahui melalui butiran pertanyaan
yang terdiri dari 3 butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan ini ditinjau dengan
menggunakan hasil hitungan, pada pertanyaan pertama, ZTerdapat kerusakan
pada matras latihan senam lantai guling depan., memikili presentase tinggi
dalam kategori “sedang” (82%), dengan 28 siswa dari total keseluruhan siswa.
Bedasarkan kategori “sedang”. Sarana dan Prasarana dalam pembelajaran senam
lantai, Kondisi matras yang digunakan menjadi salah satu aspek yang
mempengaruhi efektivitas dan keselamatan pembelajaran. Jika matras yang
sudah rusak atau tidak layak pakai dapat berdampak negatif pada keamanan
siswa saat melakukan gerakan guling depan. Ketebalan dan daya tahan matras
yang menurun dapat mengurangi kemampuan matras untuk menyerap benturan,
kerusakan pada matras juga dapat mengganggu konsentrasi siswa karena mereka
mungkin lebih fokus untuk menghindari bagian yang rusak daripada teknik dan
gerakan yang benar. Maka alat sarana dan prasarana itu sangat penting dalam
kenyamanan dan keamanan siswa melakukan gerakan senam lantai guling depan

Berikutnya pertanyaan kedua, Kondisi alat dan fasilitas disekolah cukup
baik, , memiliki presentase tinggi pada kategori “sedang’’, dan presentase
sebesar (79%). Kondisi alat dan fasilitas disekolah yang memadai merupakan
salah satu hal penting yang tidak bisa diabaikan (Puspitasari, 2016). Fasilitas
yang baik mencakup ruangan latihan yang luas dan bersih yang memungkinkan
siswa melakukan gerakan dengan tanpa khawatir akan cedera akibat benturan,
selain itu kesediaan matras yang cukup tebal dan dalam kondisi baik untuk
memberikan perlindungan guling depan. Maka dari itu kondisi alat dan fasilitas

yang memadai disekolah merupakan hal penting yang mendukung hasil
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pembelajaran senam lantai guling depan, karena memberikan rasa aman dan
nyaman bagi siswa.

Selanjutnya pertanyaan ketiga, ruangan senam lantai dilengkapi dengan
matras atau alas yang cukup tebal dan empuk untuk melindungi dari cedera
saat melakukan gerakan guling depan. memiliki presentase cukup pada
kategori “sedang’’, dan presentase sebesar (86%). Ketersediaan ruangan yang
dilengkapi dengan matras atau alas yang cukup tebal dan empuk, keamanan dan
kenyamanan siswa saat melakukan gerakan senam lantai sangat dipengaruhi
oleh kualitas alas yang digunakan. Matras yang tebal dan empuk berfungsi untuk
melindungi siswa dari cedera akibat benturan dengan lantai saat melakukan
guling depang yang sering kali melibatkan kontra langsung dengan permukaan.
Keberadaan matras yang baik juga memberikan rasa aman sehingga mereka
lebih berani mencoba dan menyempurnakan gerakan. Dengan itu ketersediaan
ruanga senam yang dilengkapi dengan matras yang memadai merupakan salah
satu faktor pendukung dalam pembelajaran senam lantai Secara khusus, ada
hubungan langsung antara perangkat pembelajaran dan cara siswa belajar karena
siswa menggunakan perangkat pembelajaran yang sama dengan yang digunakan
guru untuk mengajarkan informasi. (Raresik et al., 2016). Alat pelajaran yang
lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang
diperikan kepada siswa.

Lingkungan sekolah

Dari indikator Lingkungan Sekolah bisa diketahui melalui butiran pertanyaan
yang terdiri dari 2 butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan ini ditinjau dengan
menggunakan hasil hitungan, pada pertanyaan pertam, Pembelajaran
dilakukan dihalaman, sehingga siswa kepanasan. ., memikili presentase tinggi
dalam kategori “sedang” (85%), dengan 28 siswa dari total keseluruhan siswa.
Bedasarkan kategori “sedang”.Kepanasan dapat mempengaruhi konsentrasi dan
kenyamanan siswa, yang berpotensi menurunkan efektivitas pembelajaran
(Pane, 2024). Kepanasan juga menyebabkan kelelahan lebih cepat, yang
berdampak pada kemampuan siswa untuk melakukan gerakan dengan tepat.
Beberapa langkah dapat diambil untuk mengatasi masalah ini. Pertama,
pemilihan waktu latihan yang tepat, seperti pagi atau sore hari ketika suhu udara
lebih sejuk, kedua, penyediaan area latihan yang teduh atau penggunaan tenda

sebagai pelindung dari sinar matahari langsung akan meningkatkan kenyamanan
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siswa. Ketiga, pemberian istirahat yang cukup dan menyediakan air minum yang
cukup selama latithan penting untuk menjaga hidrasi dan kesehatan siswa.
Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, pembelajaran senam lantai guling
depan di halaman terbuka dapat berlangsung dengan lebih optimal.

Berikunya pertanyaan kedua, Saya merasa lingkungan di sekolah cukup
mendukung untuk belajar senam lantai, memiliki presentase tinggi pada
kategori “sedang’’, dan presentase sebesar (78%). Lingkungan sekolah yang
mendukung mencakup fasilitas yang memadai, seperti ruang latihan yang luas
dan dilengkapi dengan peralatan yang sesuai, termasuk matras yang cukup dan
alat bantu lainnya yang menunjang latihan senam lantai. Selain itu, suasana
sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif juga memainkan peran penting dan
secara keseluruhan, membentuk lingkungan sekolah yang mendukung dan
berkontribusi pada keberhasilan siswa dalam mempelajari senam lantai,
khususnya gerakan guling depan. Dengan adanya juga dimana guru memberikan
bimbingan yang baik dan sabar. Dan dukungan emosional dan sosial dari teman
seperti saling memberikan semangat dan apresiasi terhadap usaha masing-
masing (Rahmadina et al., 2021).

Orang tua

Dari indikator Orang tua bisa diketahui melalui butiran pertanyaan yang
terdiri dari 2 butir-butir pertanyaan. Butir pertanyaan ini ditinjau dengan
menggunakan hasil hitungan, pada pertanyaan pertama, Orang tua saya sangat
mendukung untuk mengikutin pembelajaran senam lantai, ., memikili
presentase tinggi dalam kategori “sedang” (81%), dengan 28 siswa dari total
keseluruhan siswa. Bedasarkan kategori “sedang”.Dukungan orang tua adalah
salah satu hal penting terhadap keberhasilan anak, dukungan orang tua juga
dapat terwujud dalam berbagai bentuk, seperti memberikan motivasi dan
dorongan positif kepada anak untuk mengikuti pembelajaran senam lantai (Eva,
2018). Orang tua yang aktif terlibat dalam kegiatan anak, dukungan finansial
dari orang tua seperti membiayai kursus tambahan atau membelikan peralatan
senam yang memadai (Mahardhika et al., 2018). Dan juga dukungan emosional
dari orang tua seperti memberikan pujian dan kata-kata penyemangat saat anak
mengalami kesulitan, membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan

ketahanan mental mereka.
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Berikutnya pertanyaan kedua, Orang tua saya tidak mendukung saya untuk
mengikutin pembelajaran senam lantai, , memiliki presentase cukup pada
kategori “sedang’’, dan presentase sebesar (74%). Ketika orang tua tidak
mendukung anak untuk mengikuti pembelajaran senam lantai, beberapa
konsekuesi dapat muncul. Yang pertama, siswa mungkin mengalami penurunan
motivasi dan semangat dalam mengikuti latihan, karena kurangnya dorongan
dan pengakuan dari orang tua (Harahap et al., 2023). Kedua, ketidakpahaman
orang tua tentang senam lantai bagi fisik dan mental anak dapat membuat
cenderung mengabaikan atau bahkan menentang parsipasi dalam kegiatan
tersebut. Ketiga, Tekanan dari orang tua yang tidak mendukung menyebabkan
kecemasan pada siswa yang berpontesi menghambat kemampuan mereka untuk
berkonsetrasi dan menguasai gerakan guling depan dengan baik. Oleh karena
itu, bagi pihak sekolah dan intruktur untuk mengedukasi orang tua manfaat
senam lantai dan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran, sehingga
dukungn orang tua dapat diperoleh dan dioptimalkan untuk mendukung
keberhasilan siswa dalam pembelajaran senam lantai.

Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa terdapat faktor kurang percaya
diri, siswa sebenarnya mampu untuk melakukan gerakan guling depan karena
sebagian besar kategori termasuk dalam kata “sedang” Percaya diri muncul
ketika siswa merasa yakin akan kemampuan mereka, yang dimana jika mereka
bisa menciptakan kebersamaan yang positif dan saling mendukung. Selain itu
dukungan dari teman-teman juga sangat berpengaruh agar dapat mendorong
terjalinnya kerjasama yang baik dan saling percaya diantara siswa.

Selanjunya dari faktor kecemasan dan ketakutan, agar siswa tidak merasa
cemas dan ketakutan, guru harus mampu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang positif, instruksi yang jelas dan dukungan kepada siswa agar siswa merasa
percaya diri. Latihan pernapasan juga dapat mengurangi ketegangan otot dan
mental siswa, karena bisa membantu siswa merasa lebih siap dan tenang
sebelum melakukan gerakan guling depan.

Kemudian dari faktor motivasi dan minta, saat guru memberikan pujian
kepada siswa tidak hanya berfungsi pengakuan atau usaha dan pencapaian, tetapi
juga sebagai pemacu semangat yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan

motivasi mereka. Ketika siswa menerima apresasi atas kemajuan yang telah

34



mereka capai, mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja mereka.

Selanjutnya dari faktor guru, guru dapat memberikan pengaruh besar dalam
mendukung siswa pada gerakan senam lantai guling depan, guru juga harus
mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar karena dengan banyak
metode yang di gunakan guru dalam pembelajarannya siswa jadi rileks, santai
dan tidak bosan dalam pembelajaran. Untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai, guru juga memiliki kewajiban untuk membimbing,
mendukung, dan menyediakan sumber daya pembelajaran bagi siswa mereka

Selanjutnya, di antara faktor sarana dan prasarana, salah satu aspek yang
paling penting yang tidak boleh diabaikan adalah kondisi peralatan dan fasilitas
sekolah. (Puspitasari, 2016). Fasilitas yang baik mencakup ruangan latihan yang
luas dan bersih yang memungkinkan siswa melakukan gerakan dengan tanpa
khawatir akan cedera akibat benturan, selain itu kesediaan matras yang cukup
tebal dan dalam kondisi baik untuk memberikan perlindungan pada siswa saat
melakukan guling depan.

Kemudian dari faktor lingkungan, Lingkungan sekolah yang mendukung
mencakup fasilitas yang memadai, seperti ruang latithan yang luas dan
dilengkapi dengan peralatan yang sesuai, dan suasana sekolah yang aman,
nyaman, dan kondusif juga memainkan peran penting secara keseluruhan,
membentuk lingkungan sekolah yang mendukung dan berkontribusi pada
keberhasilan siswa dalam mempelajari senam lantai, khususnya gerakan guling
depan.

Yang terakhir adalah faktor orang tua, dukungan orang tua adalah salah satu
hal penting terhadap keberhasilan anak, dukungan orang tua juga dapat terwujud
dalam berbagai bentuk, seperti memberikan penguatan dan inspirasi kepada
anak-anak untuk mengikuti pembelajaran senam lantai, dukungan dari orang tua
bisa berbentuk pujian dan kata-kata penyemangat saat anak mengalami
kesulitan, membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan ketahanan

mental mereka.
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4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dalam pembelajaran senam lantai guling depan dipengaruhi oleh

berbagai faktor pendukung yang saling terkait. Faktor-faktor ini meliputi dukungan dari
instruktur, lingkungan pembelajaran yang aman dan kondusif, persiapan fisik dan mental
yang memadai, dukungan instruktru yang mencakup penjelasan yang jelas, dan umpan
balik yang konstruktif dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dan kurang
cemas. Lingkungan pembelajaran yang aman dan dilengkapi dengan alat bantu yang tepat
memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi siswa. Selain itu persiapan fisik dan mental,
seperti pemanasan yang tepat dan latihan penapasan, membantu menurangi ketegangan
dan meningkatkan kesiapan murid melakukan gerakan guling depan. Berfokus pada
meningkatkan elemen-elemen tambahan ini dapat membuat pengajaran senam lantai
guling depan menjadi lebih efisien, menyenangkan, dan produktif bagi para siswa.
4.2 Saran
Ada beberapa saran yang penulis dapat sampaikan pada bagian ini, terutama untuk guru
dan siswa.

1. Saran Untuk Guru:

a. Progresif dalam Pengajaran: Proses pembelajaran harus progresif, dimulai dari
latihan-latihan yang lebih sederhana dan berkembang ke gerakan yang lebih
kompleks seiring waktu.

b. Berikan Umpan Balik yang Konstruktif: Ini dapat membantu siswa memperbaiki
kesalahan teknis dan meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan.

c. Mendorong Kerjasama dan Dukungan: Guru harus menciptakan lingkungan
kelas yang mendukung di mana siswa merasa nyaman untuk mencoba hal baru
dan saling mendukung satu sama lain.

2. Saran Untuk Siswa:

a. Jangan Takut Untuk Mencoba: Siswa harus percaya diri dan berani untuk
mencoba, karena jika tidak berani untuk mencoba mereka tidak akan pernah bisa
untuk melakukan gerakan tersebut.

b. Dengarkan Instruksi Dari Guru: Dengarkan dan lakukan intruksi dari guru
demi keselamatan dan kenyamanaan dalam melakukan gerakan guling depan

yang baik dan benar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Observasi

Telp. 0541748511 Fax.0541-766832 [ NN NI
U M K—l. Website http://por.umktac.id _
Program Studi email: por@umktac.id @_
Pendidikan Olahraga

...K‘..!L".‘M.EL“.}.'I Fakultas Keguruan dan |lmu Pendidikan
— 22\l ( ¥
P ONE 1V S
Nomor : 172-3/FKIP.2/D.2/C/2024
Lampiran : 1 (Satu) Lembar
Perihal : Permohonan Melaksanakan Observasi

Kepada
Yth. Kepala SD Negeri 008 Samarinda Seberang

Di -
Tempat
Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabaraakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkah karunia-Nya schingga kita
masih diberikan kesehatan dan kesempatan untuk beribadah dan berkarya. Amiin.

Dalam rangka mendukung proses pembuatan tugas akhir (skripsi) mahasiswa, maka
dengan ini Program Studi Pendidikan Olahraga Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur memohon izin atas nama mahasiswa yang terlampir, agar dapat diberikan izin untuk
melaksanakan observasi Penelitian terkait pembuatan tugas akhir.

Demikian surat ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian
dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabaraakatuh
Samarinda, 21 Rajab 1445 H

01 Februari 2024 M
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U M KT Telp. 054174851 Fax.0541-766832 [N NN

Website http://por.umkt.ac.id -
Program Studi emait: por@umktacid [ [
Pendidikan Olahraga

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

> .o%“ |l v

ANOVERBTAS MUMAMMA DT AN
Kalimantan Timur
BeAnalie | Bernanasar | Bedenana

Nomor : 172-3/FKIP.2/D.2/C/2024
No NIM NAMA
1 2011102422020 Ellin Julia Damaiyanti
2 2011102422037 Tiara Kasih
3 2011102422058 Hasni
4 2011102422051 Vanesa Deswita Putri

Samarinda, 21 Rajab 1445 H

01 Februar 2024 M

Kampus 1L Ik H Juanda, No 15, Samarinda

Kampus 2 |l Pelita. Pesona Mahakam. Samarinda
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Lampiran 2 Surat Penelitian

M KT Telp. 0541-748511 Fax.0541-766832 [ r—
U Website http://por.umktac.id 42 _
Program Studi email: por@umktac.id [i=4]] BT

Kafmmm s Pendidikan Olahraga

Hheishimbienifisienll  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

k-zj\' St A__-b

Nomor : 190-9/FKIP.2/D.2/C/2024
Lampiran : 1 (Satu) Lembar
Perihal : Permohonan Melaksanakan Penelitian
Kepada
Yth. Kepala SD Negeri 008 Samarinda Seberang
Di—

Tempat

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabaraakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkah karunia-Nya sehingga kita
masih diberikan kesehatan dan kesempatan untuk beribadah dan berkarya. Amiin.

Dalam rangka mendukung proses pembuatan Tugas Akhir (Skripsi) mahasiswa, maka
dengan ini Program Studi Pendidikan Olahraga Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur memohon izin atas nama mahasiswa sebagai berikut, agar dapat diberikan izin untuk
melaksanakan Penelitian terkait pembuatan tugas akhir.

Nama : Ellin Julia Damaiyanti

NIM : 2011102422020

Judul Penelitian : Hambatan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Senam Lantai
Guling Depan Siswa Kelas 3 SDN 008 Samarinda Seberang
Tahun Ajaran 2023/2024

Demikian surat ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian
dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih. _
Wassalamu ‘alaikum Warahmarullahi Wabaraakatuh

Samarinda, 07 Ramadhan 1445 H
18 Maret 2024 M
Ketua Program Studi

Januar Abdilah Santoso, S.Pd., M.Or
NIDN. 1110019101

Kampus 1 U e H Juanda. No. 15, Samarinda

Kampus 2 : || Pelita, Pesona Mahakam, Samannda
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Lembar 3. Surat Telah Menyelesaikan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA g,
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN g" J‘i',
SD NEGERI 008 SAMARINDA SEBERANG )\
Jalan Bung Tomo RT. 7/128, Baqa, Samarinda Seberang "
Telepon (054 1) 261230; Posel sdn008smdseberang@gmall.com = .

NSS 101166003008 NPSN 30401338

SURAT MEMBERIKAN IJIN PENELITIAN
Nomor : 422.1/186/100.01.908

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yuli Rahmawati, M.Pd

NIP : 197206061993062001

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN 008 Samarinda Seberang

Memberikan Izin Penelitian kepada mahasiswa:
Nama : Ellin Julia Damaiyanti
NIM : 2011102422020
Program studi : Pendidikan Olahraga Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Guna kepentingan memenuhi tugas proses pembuatan tugas akhir (skripsi) mahasiswa
dengan judul “Analisis faktor pendukung hasil dalam pembelajaran senam lantai
guling depan siswa kelas 3 SDN 008 samarinda seberang tahun ajaran 2023/2024".

Demikian surat pemberian izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 4. Instrumen Angket Hambatan peserta didik

Nama Responden :
Kelas

Tanggal

Usia

Tinggi Badan
Berat Badan

Tolong berikan penilaian Anda dengan memberi tanda (V) pada kotak yang sesuai dengan

pendapat Anda terhadap pernyataan di bawah ini:

Petunjuk Pengisian:

1. Berikan penilaian Anda untuk setiap pernyataan berdasarkan tingkat setujuan Anda
dengan indikator yang diberikan.
2. Gunakan skala yang disediakan
Pernyataan positif
a) Skor 1 pernyataan sangat tidak setuju (STS)
b) Skor 2 pernyataan tidak setuju (TS)
c) Skor 3 pernyataan ragu-ragu (RG)
d) Skor 4 pernyataan setuju (S)
e) Skor 5 pernyataan sangat setuju (SS)
Pernyataan Negatif
f) Skor 5 pernyataan sangat tidak setuju (STS)
g) Skor 4 pernyataan tidak setuju (TS)
h) Skor 3 pernyataan ragu-ragu (RG)
1) Skor 2 pernyataan setuju (S)
j) Skor 1 pernyataan sangat setuju (SS)
3. Isilah kolom yang sesuai dengan pendapat pribadi Anda.
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No

Pernyataan

Penilaian Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Ragu
Ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya merasa sangat takut untuk

melakukan gerakan guling depan

Orang tua saya sangat mendukung untuk

mengikutin pembelajaran senam lantai

Saya merasa tidak cemas saat melakukan

gerakan guling depan

Saya merasa malu saat melakuka gerakn

guling depan

Saya merasa bersemangat ketika

mendapatkan pujian atas kemajuan saya

Orang tua saya tidak mendukung saya
untuk mengikutin pembelajaran senam

lantai

Kondisi alat dan fasilitas di sekolah

cukup baik.

ruangan senam lantai dilengkapi dengan
matras atau alas yang cukup tebal dan
empuk untuk melindungi dari cedera saat

melakukan gerakan guling depan.

Saya merasa bosan saat melakukan

gerakan guling depan.

10

Saya merasa lingkungan di sekolah
cukup mendukung untuk belajar senam

lantai

11

Teguran yang diberikan guru kepada
saya menjadikan saya tidak semangat
dalam mengikuti pembelajaran senam

lantai.
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12 | Saya merasa senang mendapat dukung

dari teman teman saya

Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Ellin Julia Damaiyanti
Instansi : Universitas Muhammdiyah Kalimantan Timur

Setelah membaca, menelah dan mencermati instrumen penelitian yang akan di gunakan
untuk penelitian berjudul “Hambatan Peserta Didik Dalam Pembelajaran Senam Lantai Guling
Depan SDN 008 Samarinda Seberang Tahun Ajaran 2023/2024” dibuat oleh
Nama : Ellin Julia Damaiyanti
Nim : 2011102422020
Prodi  :S1 Pendidikan Olahraga
Instansi : Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Dengan ini menyatakan instrumen tersebut (\/)
[__—l Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
II] Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.

[ Tidak layak.

Catatan bila perlu :
Coreks Wen fﬁ‘qut- Per‘ﬁaag-‘on dawd “er /. fot/\"';)'
$c|~‘)~aaa. S B Slre g o Mo.d¢re.‘ ok sued abr,'/c,-,,d,t_,,n.. )

Demikian keterampilan ini dibuat untuk digunakan sebagai mestinya.

Samarinda, 12 Maret 2024
Validator

Januar Abdilah Santoso, S.Pd, M.Or.
NIDN.1110019101
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Lembar 6. Dokumentasi Observasi dan Uji coba Instrumen Penelitian

Gambar 1. Memberi penjelasan terkait pengisian kuesioner
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Gambar 3. Foto bersama siswa-siswi kelas 3
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